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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk mengadopsi 

sistem digital dalam pengelolaan proses bisnis, termasuk dalam kegiatan pengadaan 

barang dan jasa (procurement). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 

bisnis procurement di PT Sriwijaya Air, mengevaluasi efektivitas implementasi 

sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis Odoo dalam mendukung 

proses procurement, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi beserta upaya 

perbaikannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

semiterstruktur, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap pihak-pihak 

yang terlibat langsung dalam proses procurement di Departemen Business Support 

& General Affairs PT Sriwijaya Air. Analisis data dilakukan menggunakan 

pendekatan tematik Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ERP 

Odoo telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi 

administrasi, transparansi, dan akurasi data pengadaan. Sistem ini mampu 

menyederhanakan alur kerja, mempercepat pembuatan dokumen seperti Purchase 

Order, serta memudahkan monitoring proses secara real-time. Namun demikian, 

implementasi belum berjalan secara optimal karena masih terdapat proses manual, 

belum terintegrasinya seluruh divisi ke dalam sistem, serta kendala teknis berupa 

sistem yang terkadang lambat dan mengalami error. Penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan integrasi sistem antardivisi, pelatihan pengguna 

secara berkelanjutan, optimalisasi fitur monitoring, serta peningkatan infrastruktur 

teknologi untuk mendukung efektivitas digitalisasi procurement secara 

menyeluruh. 

Kata kunci: digitalisasi, procurement, ERP Odoo, efektivitas, PT Sriwijaya Air 
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ABSTRACT 

The advancement of information technology has encouraged companies to adopt 

digital systems in managing business processes, including procurement activities. 

This study aims to analyze the procurement business process at PT Sriwijaya Air, 

evaluate the effectiveness of the Odoo-based Enterprise Resource Planning (ERP) 

system in supporting the procurement process, and identify the obstacles 

encountered along with proposed improvements. This study employs a descriptive 

qualitative approach with a case study method. Data were collected through semi-

structured interviews, participatory observation, and documentation study 

involving parties directly engaged in the procurement process within the Business 

Support & General Affairs Department of PT Sriwijaya Air. Data analysis was 

conducted using the Miles and Huberman thematic approach through the stages of 

data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results indicate 

that the Odoo ERP system has positively contributed to improving administrative 

efficiency, transparency, and data accuracy in procurement. The system has 

simplified workflows, accelerated the preparation of documents such as Purchase 

Orders, and facilitated real-time process monitoring. However, the implementation 

has not yet been fully optimized, as manual processes remain, not all divisions are 

integrated into the system, and technical issues such as system slowdowns and 

errors occasionally occur. This study recommends improving cross-division system 

integration, conducting continuous user training, optimizing monitoring features, 

and enhancing technological infrastructure to comprehensively support the 

effectiveness of procurement digitalization. 

Keywords: digitalization, procurement, Odoo ERP, effectiveness, PT Sriwijaya Air 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Profil Perusahaan 

       PT Sriwijaya Air adalah perusahaan penerbangan swasta yang didirikan 

pada tahun 2003 oleh Chandra Lie, Hendry Lie, Johannes Bunjamin, dan Andi 

Halim. Sejak awal berdirinya, maskapai ini berkembang menjadi salah satu 

maskapai terbesar di Indonesia, dengan jumlah penumpang yang dilayani 

mencapai lebih dari 950.000 orang setiap bulannya. Sriwijaya Air melayani 53 

destinasi, yang mencakup rute domestik dan internasional, termasuk ke tiga 

negara di kawasan regional Asia. 

       Maskapai ini memulai operasional penerbangan perdananya pada 10 

November 2003, bertepatan dengan Hari Pahlawan, menggunakan satu pesawat 

Boeing 737-200. Rute awal yang dilayani meliputi Jakarta – Pangkal Pinang, 

Jakarta – Palembang, Jakarta – Jambi, dan Jakarta – Pontianak. Dalam proses 

pendiriannya, terdapat beberapa tokoh yang turut berkontribusi, yaitu Capt. 

Kusnadi, Capt. Adi W., Capt. Harwick L., Supardi, Gabriella, Suwarsono, dan 

Joko Widodo. 

       Hingga saat ini, Sriwijaya Air mengoperasikan 48 armada Boeing dan terus 

mengembangkan rute penerbangannya. Rute yang dilayani saat ini mencakup 

total 53 jalur penerbangan, termasuk rute regional seperti Medan – Penang dan 

rute internasional lainnya. Sebagai bagian dari strategi ekspansi dan 

peningkatan daya saing, perusahaan juga menambahkan pesawat Boeing seri 

737-800 Next Generation (NG) dan Boeing 737-900 Extended Range (ER) ke 

dalam armadanya. 

       Logo Sriwijaya Air memiliki filosofi yang mendalam. Logo ini dibaca 

“RU-YI” yang berasal dari bahasa Tionghoa, yang memiliki makna bahwa 

segala sesuatu yang diinginkan atau diusahakan harus diyakini dapat tercapai. 

Makna tersebut menggambarkan semangat optimisme dan keyakinan 

perusahaan dalam memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggan. Warna putih 

pada logo melambangkan hati yang bersih, biru menggambarkan keinginan 
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untuk menjangkau seluruh pelosok Nusantara, dan merah melambangkan 

keberanian serta kebijaksanaan para karyawan dan pimpinan. Tulisan 

“Sriwijaya Air” menandakan tekad kuat untuk menjadi maskapai besar yang 

dikenal luas seperti kejayaan Kerajaan Sriwijaya, sedangkan lekukan hati pada 

atap pesawat mencerminkan rasa memiliki dan cinta terhadap perusahaan, 

sebagai dasar semangat dalam bekerja dan melayani pelanggan.  

 

 

Gambar 1. 1 Logo PT. Sriwijaya Air 
 

       Dalam menjalankan aktivitasnya, PT Sriwijaya Air memiliki visi untuk 

menjadi perusahaan penerbangan terkemuka di kawasan domestik dan 

internasional yang didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

menyediakan layanan dan keselamatan penerbangan prima guna menunjang 

kemajuan perusahaan serta kesejahteraan karyawan. Visi tersebut diwujudkan 

melalui pengembangan kompetensi sumber daya manusia yang profesional dan 

berorientasi pada keselamatan serta kenyamanan pelanggan. Adapun misi 

perusahaan adalah berkomitmen dalam pembinaan dan pengembangan sumber 

daya manusia secara profesional untuk mencapai kualitas layanan terbaik sesuai 

dengan harapan pelanggan. Sriwijaya Air percaya bahwa pelayanan terbaik 

hanya dapat diwujudkan melalui tenaga kerja yang kompeten dan berintegritas 

tinggi. 

       Dalam mendukung operasionalnya, PT Sriwijaya Air menyediakan 

berbagai layanan penerbangan yang dirancang untuk menjamin kenyamanan 

dan keamanan pelanggan. Layanan tersebut meliputi layanan kargo, pre-flight, 

inflight, dan post-flight, serta asuransi perjalanan. Layanan kargo menjangkau 
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berbagai rute domestik dan internasional dengan jaminan keamanan dan 

ketepatan waktu. Layanan pre-flight menyediakan berbagai kemudahan seperti 

pusat kontak 24 jam, kantor penjualan di berbagai kota besar, serta sistem 

pemesanan tiket secara online dengan beragam metode pembayaran. Layanan 

in-flight menjamin kenyamanan dan keselamatan penumpang dengan 

pelayanan dari kru yang profesional, penumpang disuguhi pelayanan yang 

ramah, ruang kaki yang lega, serta hidangan dan hiburan seperti majalah dan 

katalog produk. Layanan post-flight menyediakan layanan bantuan bagi 

penumpang dengan kebutuhan khusus, klaim bagasi, dan layanan “Lost and 

Found” untuk membantu penumpang menemukan barang yang tertinggal.  

Selain itu, terdapat layanan tambahan yaitu asuransi perjalanan untuk 

memberikan perlindungan tambahan bagi penumpang dari berbagai risiko 

seperti pembatalan, keterlambatan, maupun kecelakaan dalam perjalanan. 

       Struktur organisasi PT Sriwijaya Air terdiri dari beberapa departemen 

utama yang saling mendukung, antara lain Departemen Human Capital 

Management, Departemen Finance, Departemen General Affairs, Departemen 

Niaga, Departemen Teknik, Departemen Operation, dan Departemen Legal. 

Setiap departemen memiliki tanggung jawab yang berbeda namun berkontribusi 

dalam satu tujuan utama yaitu memberikan pelayanan terbaik serta menjaga 

kelancaran operasional perusahaan. Dengan struktur organisasi yang 

terkoordinasi, perusahaan mampu menjaga efisiensi dan efektivitas dalam 

setiap lini bisnisnya. Berikut adalah gambar struktur organisasi PT Sriwijaya 

Air : 
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Gambar 1. 2 Struktur Organisasi PT. Sriwijaya Air 

 

       Hingga saat ini, PT Sriwijaya Air memiliki sekitar 3.167 karyawan yang 

tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Kantor pusat perusahaan berlokasi di 

Tangerang, dengan cabang yang tersebar di kota-kota besar seperti Jakarta, 

Surabaya, Denpasar, serta wilayah lainnya di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, 

Maluku, dan Papua. Berbagai pencapaian telah diraih oleh perusahaan, di antaranya 

penghargaan sebagai maskapai penerbangan pertama yang menyediakan buku 

panduan keselamatan dalam huruf Braille (2011), penghargaan Indonesia Brand 

Champion 2011 kategori maskapai penerbangan, serta penghargaan call center 

terbaik pada tahun 2012. Keberhasilan ini menjadi bukti komitmen Sriwijaya Air 

dalam menjaga kualitas layanan dan kepuasan pelanggan melalui profesionalisme 

dan inovasi yang berkelanjutan. 

1.2 Latar Belakang 

       Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi telah membawa 

transformasi signifikan dalam hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam 

ranah bisnis dan ekonomi. Kemunculan berbagai inovasi seperti internet, cloud 

computing, big data, hingga kecerdasan buatan telah merevolusi cara kerja 

perusahaan dalam mengelola operasional dan proses pengambilan keputusan. 

Digitalisasi telah menjadi tulang punggung efisiensi dan efektivitas kegiatan bisnis 

modern, memungkinkan proses yang sebelumnya kompleks menjadi lebih cepat, 
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terukur, dan terintegrasi. Hal ini mendorong pelaku usaha untuk terus beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi agar tetap kompetitif dalam lingkungan bisnis 

yang kian dinamis (Ardiansyah, 2022)  

       Salah satu wujud nyata dari digitalisasi proses bisnis adalah penerapan Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) yang mampu mendukung pengelolaan sumber daya 

perusahaan secara lebih efisien dan terarah. SIM tidak hanya mempercepat alur 

informasi, tetapi juga memungkinkan perusahaan merespons perubahan pasar 

dengan lebih sigap. Dalam konteks operasional yang kompleks, seperti pada 

perusahaan berskala besar, penerapan sistem berbasis Enterprise Resource Planning 

(ERP) menjadi semakin krusial. ERP merupakan sistem informasi terintegrasi yang 

dirancang untuk menyatukan berbagai fungsi bisnis seperti keuangan, inventori, 

pengadaan barang, serta pelayanan pelanggan ke dalam satu platform terpusat 

(Syahdianto et al., 2025). Dengan sistem ERP, perusahaan dapat menyederhanakan 

proses bisnis, mengurangi redundansi, serta meningkatkan transparansi data lintas 

departemen (Mandola et al., 2024)  

       Tuntutan globalisasi juga menjadi faktor yang mempercepat kebutuhan 

digitalisasi tersebut. Dalam konteks industri penerbangan nasional, persaingan yang 

semakin terbuka, dinamis, dan terhubung secara global menuntut perusahaan untuk 

memiliki kemampuan adaptif yang tinggi. PT Sriwijaya Air Group, sebagai salah 

satu perusahaan penyedia jasa transportasi udara di Indonesia, berada dalam 

tekanan untuk terus meningkatkan efisiensi serta kualitas pelayanannya. Salah satu 

area yang memegang peran vital dalam mendukung keberlangsungan operasional 

perusahaan adalah proses procurement. Proses ini mencakup berbagai tahapan 

penting, mulai dari perencanaan kebutuhan barang, pemilihan vendor, pengadaan, 

hingga pengendalian stok. Efisiensi dalam proses procurement akan berdampak 

langsung pada kelancaran operasional armada dan kualitas layanan terhadap 

pelanggan. 

       Menyadari pentingnya hal tersebut, PT Sriwijaya Air Group 

mengimplementasikan sistem ERP berbasis open source, yaitu Odoo, sebagai 

upaya untuk mengintegrasikan dan mengoptimalkan proses procurement. Odoo 

ERP menawarkan fleksibilitas, skalabilitas, serta efisiensi biaya, menjadikannya 



 
 

 

 6  

 

pilihan strategis dalam mendukung transformasi digital perusahaan. Sistem ini 

diharapkan mampu mengurangi keterlambatan pengadaan, menghindari tumpang 

tindih proses antarbagian, serta meningkatkan akurasi data pengadaan. Namun, 

seperti banyak studi menunjukkan, keberhasilan implementasi ERP tidak hanya 

bergantung pada sistem itu sendiri, melainkan juga pada kesiapan organisasi dalam 

melakukan penyesuaian proses, pelatihan sumber daya manusia, serta kolaborasi 

antardepartemen (Oktaviyana et al., 2023)  

       Berdasarkan hasil observasi penulis selama menjalani kegiatan magang di PT 

Sriwijaya Air Group, diketahui bahwa meskipun sistem ERP Odoo telah 

diimplementasikan, masih ditemukan sejumlah kendala dalam pelaksanaannya. 

Beberapa hambatan tersebut antara lain kurangnya pemahaman pengguna terhadap 

fitur-fitur sistem, belum optimalnya penggunaan modul tertentu, serta masih 

terdapat ketidakterpaduan koordinasi antarunit kerja yang terlibat dalam proses 

procurement. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara desain sistem 

yang diharapkan dengan realisasi implementasinya di lapangan. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama menjalani program magang di 

Departemen Business Support & General Affairs PT Sriwijaya Air, ditemukan 

bahwa implementasi ERP Odoo telah membantu mempercepat proses administrasi 

procurement, khususnya dalam pembuatan Purchase Requisition (PR), Purchase 

Order (PO), serta pelacakan status pengadaan secara real-time. Namun demikian, 

dalam praktiknya masih ditemukan beberapa permasalahan operasional. Beberapa 

proses koordinasi antar divisi masih dilakukan secara manual melalui surat 

elektronik maupun aplikasi pesan instan karena belum seluruh unit kerja 

terintegrasi dalam sistem ERP. Selain itu, penulis juga menemukan adanya kendala 

teknis berupa sistem yang terkadang mengalami keterlambatan akses (slow 

response) dan error pada saat digunakan secara bersamaan oleh beberapa pengguna. 

Kondisi tersebut menyebabkan sebagian proses pengadaan belum sepenuhnya 

berjalan sesuai konsep digitalisasi yang diharapkan dan berpotensi mengurangi 

efektivitas implementasi ERP dalam mendukung kegiatan procurement perusahaan. 

Temuan empiris tersebut menunjukkan bahwa meskipun ERP Odoo telah 

memberikan manfaat terhadap efisiensi proses pengadaan, masih terdapat 
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kesenjangan antara kondisi aktual implementasi dengan kondisi ideal sistem ERP 

yang terintegrasi secara penuh. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih 

mendalam mengenai efektivitas implementasi ERP Odoo dalam mendukung proses 

procurement di PT Sriwijaya Air. 

       Dengan latar belakang tersebut, penulis terdorong untuk melakukan penelitian 

mengenai “Digitalisasi Procurement melalui Sistem ERP Odoo: Studi Kasus 

pada PT. Sriwijaya Air.” Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh 

mana sistem tersebut mendukung tujuan efisiensi dan produktivitas operasional, 

serta menyusun rekomendasi strategis guna meningkatkan efektivitas 

penerapannya ke depan. 

 1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam kegiatan magang ini adalah:  

1. Bagaimana proses bisnis procurement yang berjalan di PT Sriwijaya Air 

Group?  

2. Bagaimana efektivitas implementasi sistem ERP Odoo dalam mendukung 

proses procurement di PT Sriwijaya Air Group?  

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem ERP Odoo pada 

proses procurement, serta bagaimana upaya perbaikannya? 

1.4 Tujuan Magang 

Adapun tujuan dari kegiatan magang dan penyusunan laporan ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk memahami dan menganalisis proses bisnis procurement yang 

diterapkan di PT Sriwijaya Air Group.  

2. Untuk mengevaluasi efektivitas penerapan sistem ERP Odoo dalam 

mendukung kegiatan procurement di perusahaan.  

3. Untuk mengidentifikasi kendala dan memberikan masukan perbaikan 

terhadap implementasi ERP Odoo dalam proses procurement. 

1.5 Manfaat Magang 

Kegiatan magang ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Mahasiswa  
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● Memberikan pengalaman praktis dan pemahaman langsung 

mengenai proses bisnis procurement dan implementasi sistem 

ERP Odoo.  

● Menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh selama studi dalam lingkungan kerja nyata.  

b. Bagi Perusahaan  

● Memberikan masukan dan rekomendasi untuk peningkatan 

efektivitas sistem ERP Odoo dalam mendukung proses 

procurement.  

● Menyediakan sudut pandang analitis dari pihak eksternal 

mengenai efisiensi proses bisnis yang sedang berjalan.  

c. Bagi Institusi Pendidikan  

● Menunjukkan relevansi kurikulum dengan praktik di dunia 

industri.  

● Meningkatkan hubungan kemitraan antara institusi pendidikan 

dan dunia usaha. 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Konsep Procurement 

       Proses pengadaan barang dan jasa pada awalnya dilakukan melalui transaksi 

langsung di pasar secara tunai. Seiring waktu, mekanisme ini berkembang menjadi 

pembelian dengan sistem pembayaran berjangka, yang ditunjang oleh dokumen-

dokumen akuntabilitas yang memuat ketentuan antara pihak pembeli dan penjual 

(Az-Zahra et al., 2024). Perkembangan ini kemudian meluas menjadi kegiatan 

pembelian melalui mekanisme lelang, yang selanjutnya membentuk sistem 

pengadaan modern. 

       Salah satu inovasi dalam sistem pengadaan adalah e-procurement, yaitu 

pengadaan barang dan jasa secara elektronik. Menurut Sutedi  (2012), e 

procurement merupakan sistem lelang yang menggunakan teknologi berbasis 

internet guna mencapai tujuan efisiensi, efektivitas, transparansi, d an akuntabilitas 

dalam proses pengadaan barang/jasa pemerintah. Hal senada juga disampaikan oleh 

Andrianto (2007), bahwa proses perolehan barang dan jasa secara elektronik 

dikenal sebagai e-procurement. Lebih lanjut, e-procurement didefinisikan sebagai 

sistem pembelian barang dan jasa yang dilakukan melalui transaksi elektronik dan 

pemanfaatan teknologi informasi, sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden 

Nomor 4 Tahun 2012 tentang Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik. 

       E-procurement dapat diartikan sebagai proses pengadaan barang atau jasa yang 

berlangsung mulai dari permintaan kebutuhan hingga tahap pembayaran kepada 

pemasok atau penyedia layanan. Dalam pelaksanaannya, sistem ini memanfaatkan 

berbagai perangkat lunak seperti e-auction, e-catalogue, dan e-certificate untuk 

menambah nilai serta meningkatkan efektivitas fungsi pengadaan (Kumar & 

Ganguly, 2020). 

       E-procurement merupakan penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) dalam kegiatan pengadaan barang atau jasa di suatu organisasi. Sistem ini 
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biasanya mencakup seluruh tahapan proses, mulai dari permintaan kebutuhan oleh 

pengguna hingga pembayaran kepada pemasok (Kumar & Ganguly, 2020). 

2.1.2 Prinsip e-procurement 

     Berdasarkan (Martono & Simanjuntak, 2021) terdapat sejumlah prinsip yang 

perlu diperhatikan dalam pelaksanaan e-procurement. Berikut ini beberapa di 

antaranya:  

1. Ketepatan pengiriman. Sistem e-procurement dirancang untuk memastikan 

bahwa barang atau jasa dikirim ke alamat yang telah disepakati, sesuai 

dengan spesifikasi yang ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, proses 

akomodasi dan mobilisasi menjadi lebih terotomatisasi dan efisien bagi 

seluruh pihak yang terlibat.  

2. Pengiriman atau penghentian pada waktu yang tepat. Melalui e-

procurement, pengiriman barang atau jasa dilakukan sesuai dengan jadwal 

yang telah direncanakan. Hal ini penting agar proses bisnis dapat berjalan 

sesuai waktu yang telah ditetapkan, sehingga dapat meminimalisir potensi 

keterlambatan produksi akibat kekurangan bahan baku.  

3. Kualitas sesuai pesanan dan standar perusahaan. Proses ini membantu 

perusahaan dalam mengevaluasi kualitas produk maupun layanan yang 

diterima, guna memastikan bahwa seluruh produk memenuhi standar yang 

ditetapkan oleh perusahaan.  

4. Akurasi dan kesesuaian dengan permintaan. E-procurement memiliki 

kemampuan untuk memastikan bahwa jumlah barang yang diterima sesuai 

dengan jumlah yang dipesan pada saat pengiriman. Proses ini mendukung 

kedua belah pihak, baik pembeli maupun penjual, sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya kesalahan atau selisih jumlah barang.  

5. Produk dan layanan berasal dari pemasok yang terpercaya dan asli. Penting 

untuk memastikan bahwa barang atau jasa yang diperoleh berasal dari 

vendor yang dapat diandalkan, guna menghindari pelanggaran merek serta 

menjaga kualitas produk perusahaan. Penggunaan produk palsu dapat 

berdampak negatif terhadap reputasi maupun performa perusahaan.  
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Secara keseluruhan, e-procurement bukan hanya sekadar pemanfaatan 

teknologi, melainkan juga memerlukan ketelitian dan kepercayaan dalam setiap 

prosesnya. 

2.1.3 Efektivitas Digitalisasi 

       Digitalisasi dalam konteks organisasi merujuk pada pemanfaatan teknologi 

untuk mengubah proses manual menjadi proses otomatis dan terintegrasi (Shaleh, 

2024). Transformasi ini tidak hanya bertujuan menggantikan pekerjaan berbasis 

kertas, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional melalui penyederhanaan alur 

kerja, pengurangan potensi kesalahan, serta percepatan pengambilan keputusan. 

Efektivitas merujuk pada penilaian sejauh mana sebuah organisasi atau program 

berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan (Hikmah & Irjayanti, 2022). 

       Digitalisasi berperan penting karena aktivitas pengadaan melibatkan banyak 

dokumen, tahapan persetujuan, serta koordinasi antarbagian. Sistem yang 

terdigitalisasi memungkinkan proses berjalan lebih terstruktur, mudah dipantau, 

dan terdokumentasi dengan baik. Efektivitas digitalisasi pada proses procurement 

biasanya diukur dari beberapa aspek, antara lain kecepatan penyelesaian proses, 

kemudahan akses dan pertukaran informasi, kejelasan alur kerja, serta kemampuan 

sistem untuk menyediakan jejak audit (audit trail) yang dapat ditelusuri kapan saja 

(Arham dkk., 2023). 

       Sistem pengadaan barang dan jasa berbasis digital (e-procurement) kini telah 

diterapkan secara luas di banyak negara maju, di mana pemanfaatan teknologi 

informasi dalam proses pengadaan terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas. Sebagai negara yang terus berusaha memperbaiki sistem pengadaannya, 

Indonesia sangat memerlukan penerapan sistem e-procurement untuk mewujudkan 

proses pengadaan barang dan jasa yang lebih efektif dan efisien (Juliana & 

Manggalou, 2025). 

       Implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP), seperti Odoo, 

menjadi contoh nyata dari digitalisasi yang berfokus pada integrasi proses internal 

perusahaan. Melalui sistem ini, setiap tahapan pengadaan seperti form permintaan 

barang, pembuatan Purchase Requisition, pemrosesan Purchase Order, hingga 

penerimaan barang dapat dicatat secara otomatis dan saling terhubung. Hal ini 
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memungkinkan organisasi untuk meminimalkan ketidakakuratan data, 

mempercepat proses persetujuan, serta memperkuat transparansi karena seluruh 

aktivitas terekam sesuai waktu dan pelakunya (Syamsuddin dkk., 2023). 

       Efektivitas digitalisasi tidak hanya dilihat dari tersedianya sistem teknologi, 

tetapi juga dari sejauh mana sistem tersebut membantu memperbaiki kualitas proses 

kerja. Sistem yang efektif harus mampu mendukung efisiensi waktu, meningkatkan 

akurasi dan konsistensi informasi, memudahkan monitoring, serta mendorong 

keterbukaan dalam keseluruhan proses (Che dkk., 2023). Dalam konteks penelitian 

ini, efektivitas digitalisasi diukur melalui kinerja sistem ERP Odoo dalam 

mendukung proses procurement di PT. Sriwijaya Air, terutama dalam hal 

penyederhanaan alur, peningkatan transparansi, dan integrasi antarbagian yang 

terlibat. 

2.1.3.1 Indikator Pengukuran Efektivitas Sistem Procurement 

       Analisis efektivitas dalam penelitian ini mengacu pada indikator pengukuran 

efektivitas e-procurement yang dikemukakan oleh Arham dkk. (2023). Indikator ini 

digunakan untuk menilai sejauh mana penerapan sistem ERP Odoo mampu 

meningkatkan kinerja dan efisiensi proses pengadaan di PT. Sriwijaya Air. Adapun 

indikator yang digunakan meliputi tiga aspek utama, yaitu: 

1. Menyederhanakan dan Mempercepat Proses Pengadaan 

Indikator ini menilai sejauh mana sistem membantu mempercepat dan 

mempermudah proses pengadaan barang. Aspek yang diamati meliputi: 

a) Kemudahan pemahaman terhadap proses dalam sistem. 

b) Penyederhanaan alur kerja dibandingkan proses manual 

sebelumnya. 

c) Kemampuan sistem dalam mendukung pencapaian waktu ideal 

untuk setiap tahap pengadaan. 

2. Transparan dan Akuntabel 

Indikator ini menilai kemampuan sistem dalam mendukung keterbukaan 

informasi dan akuntabilitas proses pengadaan. Aspek yang diperhatikan 

antara lain: 

a) Kemudahan akses terhadap informasi pengadaan bagi pihak terkait. 
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b) Ketersediaan laporan realisasi pengadaan yang terdokumentasi. 

c) Keterbukaan informasi sebagai bentuk akuntabilitas terhadap publik 

atau pihak internal perusahaan. 

3. Mendukung Proses Monitoring Pengadaan 

Indikator ini menilai sejauh mana sistem ERP Odoo mendukung kegiatan 

monitoring dan pengawasan proses pengadaan secara berkelanjutan. Aspek 

yang dianalisis meliputi: 

a) Kemudahan dalam pemeriksaan dan pelacakan dokumen 

pengadaan. 

b) Integrasi antarbagian dalam sistem yang memungkinkan proses 

pengawasan berjalan lebih efektif dan real-time. 

       Dengan menggunakan ketiga indikator tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menilai efektivitas penerapan sistem ERP Odoo dalam mendukung proses bisnis 

procurement, baik dari segi efisiensi waktu, transparansi, maupun kemampuan 

monitoring yang dihasilkan melalui sistem digital. 

2.1.4 Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 

       Salah satu kemajuan paling signifikan dalam bidang teknologi informasi pada 

dekade 1990-an adalah hadirnya sistem Enterprise Resource Planning (ERP). 

Inovasi ini menggeser orientasi struktur organisasi perusahaan dari pendekatan 

fungsional menuju sistem yang berbasis proses, menjadikan ERP sebagai salah satu 

solusi bisnis yang paling luas penerapannya dalam sejarah kontemporer (Kılıç et 

al., 2014). 

       ERP, atau Enterprise Resource Planning, pada dasarnya adalah sistem 

informasi terintegrasi yang berfungsi sebagai pusat kendali bagi perusahaan 

modern. Sistem ini menghubungkan kebutuhan dari berbagai departemen melalui 

modul-modul khusus yang dapat disesuaikan sesuai kebutuhan masing-masing 

bagian. Dengan adanya ERP, seluruh data perusahaan terkumpul dalam satu 

database terpusat, sehingga proses berbagi data antardepartemen menjadi jauh lebih 

efisien dan terorganisir. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas kerja, tetapi 

juga meminimalkan potensi kesalahan atau redundansi data dalam operasional 

sehari-hari perusahaan (Butar et al., 2021)  
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       Dengan penerapan ERP, perusahaan dapat menekan biaya operasional melalui 

otomatisasi proses, sehingga aktivitas menjadi lebih efisien dan akurat. Sistem ini 

juga menyediakan informasi secara real-time, yang sangat mendukung 

pengambilan keputusan manajerial berbasis data aktual. Selain itu, ERP 

meningkatkan komunikasi antara perusahaan dengan pelanggan maupun pemasok, 

serta memperkuat pengendalian terhadap aktivitas bisnis secara keseluruhan 

(Auliani, 2023) 

Konsep dasar ERP dapat diterjemahkan sebagai berikut:  

1. ERP merupakan paket perangkat lunak yang memastikan integrasi seluruh 

aliran informasi di dalam perusahaan mulai dari keuangan, akuntansi, 

produksi, manajemen inventori, sumber daya manusia, hingga data 

konsumen dan pemasok. Semua informasi ini terhubung secara sistematis 

untuk mendukung kelancaran operasional perusahaan.  

2. Sistem ERP dapat dikonfigurasi sesuai kebutuhan organisasi. Sistem ini 

mengintegrasikan data dan proses yang berbasis informasi di berbagai area 

fungsional dalam perusahaan, sehingga setiap bagian dapat bekerja secara 

terkoordinasi dan efektif.  

3. ERP pada dasarnya menggunakan satu basis data terpusat, satu aplikasi, 

serta satu antarmuka yang sama di seluruh lingkup perusahaan. Hal ini 

memudahkan koordinasi dan pengelolaan informasi secara terpadu di 

seluruh organisasi.  

Manfaat Enterprise Resource Planning (ERP)  

       Menurut (Febrianto & Soediantono, 2022) terdapat 4 keuntungan saat 

menggunakan sistem Enterprise Resource Planning (ERP), yaitu:  

1. Data bisnis yang akurat dan terintegrasi  

Sistem cloud ERP menyediakan integrasi data bisnis secara real-time, 

memastikan setiap perubahan pada satu bagian langsung tercermin di bagian 

lain yang relevan. Sebagai contoh, ketika tim penjualan melakukan 

pembaruan data transaksi, sistem secara otomatis menyesuaikan stok di 

gudang dan memperbarui catatan keuangan. Integrasi lintas departemen ini 
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mempercepat alur kerja dan meningkatkan ketepatan informasi, sehingga 

operasional perusahaan menjadi jauh lebih efisien.  

2. Dasar pengambilan keputusan lebih baik  

Keberadaan data akurat dan real-time menjadi pondasi utama dalam proses 

pengambilan keputusan yang efektif. ERP juga menawarkan fitur simulasi, 

yang dapat digunakan manajemen untuk merencanakan dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, mulai dari SDM hingga bahan 

baku. Dengan data yang terintegrasi, perencanaan, penganggaran, dan 

pelaporan kepada pemangku kepentingan, seperti pemegang saham, dapat 

dilakukan secara lebih transparan dan akurat.  

3. Lebih efisien dan produktif  

Implementasi ERP membawa efisiensi dalam berbagai aspek bisnis, mulai 

dari pengurangan duplikasi data hingga penurunan biaya operasional. 

Proses bisnis menjadi lebih sederhana dan cepat, sementara sistem terpadu 

meminimalkan pekerjaan manual. Hal ini berdampak positif terhadap 

produktivitas dan kepuasan karyawan, karena mereka dapat fokus pada 

tugas-tugas yang lebih bernilai strategis.  

4. Mengembangkan etos kerja dengan standarisasi sistem  

ERP mendorong terciptanya proses bisnis yang terstandarisasi dan 

terstruktur. Otomatisasi sistem membantu membangun etos kerja 

profesional, mengurangi potensi kecurangan, dan meningkatkan daya saing 

perusahaan. Selain itu, kolaborasi lintas departemen menjadi lebih efektif, 

serta akses informasi untuk klien, vendor, dan mitra bisnis dapat dilakukan 

dengan lebih cepat. Semua ini berkontribusi pada peningkatan respons dan 

kepuasan pelanggan.  

 

       Keberhasilan implementasi ERP tidak hanya diukur dari keberadaan sistem 

dalam organisasi, tetapi juga dari kemampuan sistem tersebut dalam meningkatkan 

kinerja proses bisnis perusahaan. Menurut Rahayu et al (2018), efektivitas sistem 

informasi dapat dievaluasi melalui kualitas sistem (system quality), kualitas 

informasi (information quality), kualitas layanan (service quality), tingkat 
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penggunaan (use), kepuasan pengguna (user satisfaction), dan manfaat bersih yang 

dihasilkan bagi organisasi (net benefits). 

       Dalam konteks ERP, efektivitas implementasi tercermin dari kemampuan 

sistem untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat aliran informasi, 

mengurangi kesalahan pencatatan, meningkatkan koordinasi antar departemen, 

serta menyediakan informasi yang akurat dan real-time untuk mendukung 

pengambilan keputusan manajerial. Implementasi ERP yang efektif juga mampu 

menciptakan integrasi proses bisnis yang lebih baik sehingga mengurangi 

redundansi pekerjaan dan meningkatkan produktivitas organisasi (Akkermans & 

Van Helden, 2002) 

       Berdasarkan perspektif tersebut, efektivitas ERP dalam penelitian ini dianalisis 

melalui kemampuannya dalam mendukung proses procurement, khususnya pada 

aspek percepatan proses pengadaan, transparansi informasi, akurasi data, serta 

kemudahan monitoring aktivitas pengadaan melalui sistem ERP Odoo. 

2.1.5  Bisnis Proses Procurement (Procurement Cycle)   

       Proses bisnis Procurement di PT Sriwijaya Air merupakan rangkaian aktivitas 

terstruktur yang bertujuan untuk mendukung efektivitas pengadaan aset 

perusahaan. Proses ini dilaksanakan melalui alur kerja yang terintegrasi antara 

pengguna (user), divisi General Logistic, dan Purchasing. Alur ini didigitalisasi 

melalui sistem ERP Odoo untuk memastikan setiap proses terdokumentasi dengan 

baik dan meminimalkan kesalahan manual. 

       Berdasarkan flowchart “General Logistic” yang digunakan di PT Sriwijaya 

Air, berikut adalah tahapan procurement cycle yang berlaku: 
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Gambar 2. 1 Alur Bisnis Procurement 

 

1. Permintaan Material (MR – Material Request)  

Proses dimulai dari unit pengguna (user) yang mengajukan permintaan 

kebutuhan barang melalui form Material Request (MR).  

2. Pengecekan Stok  

Unit pengguna (user) mengajukan permintaan barang melalui formulir 

Material Request (MR) ke tim Asset Management (bagian dari General 

Logistic). Setelah MR diterima, bagian General Logistic melakukan 

pengecekan ketersediaan stok barang:  

a. Jika stok tersedia, proses dilanjutkan ke bagian gudang untuk 

pengiriman ke unit terkait.  

b. Jika stok tidak tersedia, maka dilanjutkan dengan pembuatan 

Purchase Requisition (PR).  

3. Pembuatan Purchase Requisition (PR)  

PR dibuat oleh General Logistic sebagai dasar permintaan pembelian 

barang ke tim Purchasing.  

4. Proses Purchasing  
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Setelah menerima PR, tim Purchasing memproses Purchase Order (PO) 

atau Work Order (WO) kepada vendor. Setelah itu vendor akan 

mengirimkan:  

a. Proforma Invoice kepada perusahaan.  

b. Proforma tersebut diverifikasi oleh tim Finance untuk proses 

pembayaran. 

5. Pengiriman Barang (Shipment)  

Setelah proses administrasi disetujui dan pembayaran dilakukan (jika 

diperlukan di awal), vendor melakukan pengiriman barang ke perusahaan.  

6. Penerimaan Barang (Receiving Good)  

Barang yang dikirim akan diterima oleh General Logistic dan dilakukan 

proses pemeriksaan kuantitas dan kualitas sesuai PO.  

7. Penyimpanan di Gudang (Warehouse)  

Barang yang telah diterima akan disimpan sementara di gudang sebelum 

dikirim ke unit peminta.  

8. Distribusi ke User (Pengiriman)  

Barang dikirim ke unit pengguna sesuai permintaan awal. Setelah proses ini 

selesai, status pengadaan dinyatakan Close. 

       Menurut (Setiyani et al., 2022), proses bisnis merupakan serangkaian aktivitas 

yang saling berhubungan dan dilakukan secara terstruktur untuk menghasilkan 

output yang bernilai bagi pelanggan atau organisasi. Setiap aktivitas dalam proses 

bisnis memiliki input, mekanisme pelaksanaan, serta output yang menjadi masukan 

bagi aktivitas berikutnya. 

       Dalam konteks pengadaan barang dan jasa, proses bisnis procurement 

mencakup seluruh aktivitas yang dilakukan organisasi untuk memperoleh barang 

atau jasa yang dibutuhkan, mulai dari identifikasi kebutuhan, pemilihan pemasok, 

pemesanan, penerimaan barang, hingga pembayaran kepada vendor. Proses 

procurement yang terintegrasi dengan sistem informasi mampu meningkatkan 

efisiensi operasional, transparansi, dan pengendalian internal organisasi (Monczka 

et al., 2020). 
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       Penerapan sistem ERP dalam proses procurement memungkinkan seluruh 

aktivitas pengadaan terdokumentasi secara digital dan terhubung dalam satu sistem 

terintegrasi sehingga memudahkan koordinasi antarbagian serta meningkatkan 

visibilitas proses secara menyeluruh. 

2.1.6 ERP Odoo (On Demand Open Object) 

       Menurut Blount et al., (2016) ERP (Enterprise Resource Planning) adalah 

perangkat lunak yang berfungsi untuk mengintegrasikan serta mengotomatisasi 

berbagai aktivitas penting dalam bisnis, seperti akuntansi, keuangan, sumber daya 

manusia, produksi, penjualan, dan pemasaran. Sistem ini memungkinkan 

perusahaan memperoleh tampilan terpadu dan terkini terhadap seluruh proses 

operasional bisnisnya. 

       Enterprise Resource Planning (ERP) memiliki berbagai jenis sistem, di 

antaranya SAP, Microsoft Dynamics AX, Oracle E-Business, E-Count ERP, 

FinancialForce ERP, WorkWise ERP, dan Odoo ERP. Dari ketujuh sistem ERP 

tersebut, pembahasan dalam tulisan ini difokuskan pada Odoo ERP, yang 

merupakan pengembangan dari kerangka kerja OpenERP. OpenERP sendiri 

merujuk pada sistem ERP bersifat open source, yang memungkinkan penyebaran 

dan modifikasi secara bebas tanpa biaya (Jamal & Kusnadi, 2022). 

       Odoo (On-Demand Open Object) merupakan perangkat lunak open source 

yang mudah digunakan serta dapat diintegrasikan dengan berbagai platform. 

Sebagai aplikasi ERP (Enterprise  Resource Planning) modern, Odoo menawarkan 

kumpulan modul yang sangat lengkap, mulai dari penjualan, CRM, manajemen 

proyek, manajemen gudang, proses produksi, keuangan dan akuntansi, hingga 

pengelolaan sumber daya manusia. Seluruh modul ini tersedia secara gratis dan 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung kebutuhan pengelolaan bisnis secara efisien 

dan terintegrasi (Rahmi et al., 2021) 

       Pada perkembangannya, Odoo menjadi salah satu sistem ERP yang paling 

banyak diminati dan terus mengalami pertumbuhan pesat. Odoo juga menawarkan 

alternatif perangkat lunak manajemen yang bersifat gratis namun tetap andal. 

Sistem ini mengusung konsep all-in-one yang sangat ramah pengguna, serta 

mendukung integrasi berbagai sistem bisnis, mulai dari CRM, Akuntansi, 
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Inventaris, Pemasaran, e-commerce, Manajemen Proyek, SDM, Manufaktur, 

hingga Penjualan. Keunggulan utama Odoo terletak pada kemudahan penggunaan 

yang dipadukan dengan integrasi sistem yang menyeluruh (Ayu et al., 2024; Satrio 

et al., 2023) 

       Beberapa karakteristik utama dari ERP Odoo antara lain terletak pada aspek 

integrasi, data waktu nyata, modularitas, dan otomatisasi. Sistem ini mampu 

menghubungkan berbagai fungsi bisnis seperti keuangan, sumber daya manusia, 

penjualan, serta logistik ke dalam satu platform terpadu sehingga menghilangkan 

pemisahan informasi antarbagian dan meningkatkan efisiensi kerja. Selain itu, 

Odoo menyediakan pembagian data secara real-time antar departemen, yang 

membantu manajemen dalam mengambil keputusan dengan lebih cepat dan akurat 

melalui pandangan menyeluruh terhadap seluruh kegiatan perusahaan. Dari sisi 

modularitas, Odoo dirancang secara fleksibel sehingga organisasi dapat memilih 

modul yang sesuai dengan kebutuhan dan menambahkannya seiring perkembangan 

bisnis. Tak hanya itu, sistem ini juga mengotomatiskan berbagai proses rutin dalam 

bisnis, sehingga mampu mengurangi pekerjaan manual sekaligus meminimalkan 

kemungkinan terjadinya kesalahan (Blount et al., 2016). 

2.2 Kerangka Kerja  

       Kerangka kerja merupakan model konseptual yang menggambarkan hubungan 

antara teori dengan faktor-faktor yang telah diidentifikasi sebagai bagian penting 

dalam permasalahan penelitian (Sugiyono, 2017). Dalam konteks kegiatan magang 

dan penyusunan laporan ini, kerangka kerja digunakan untuk memandu tahapan-

tahapan dalam menganalisis proses bisnis procurement dan mengevaluasi 

efektivitas implementasi sistem ERP Odoo di PT Sriwijaya Air Group.  

       Adapun tahapan kerangka kerja yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Analisis Konteks dan Proses Procurement 

       Tahap ini bertujuan untuk memahami bagaimana proses procurement 

atau pengadaan barang dan jasa dilakukan di PT. Sriwijaya Air sebelum dan 

sesudah penerapan sistem ERP Odoo. Analisis dilakukan dengan 

mengidentifikasi alur pengadaan secara manual, mulai dari permintaan 
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kebutuhan hingga pembayaran kepada pemasok. Selanjutnya, alur tersebut 

dibandingkan dengan proses yang sudah terdigitalisasi melalui sistem ERP 

Odoo. Perbandingan ini akan difokuskan pada aspek kecepatan proses, 

transparansi data, kelengkapan dokumentasi, serta tingkat akurasi 

informasi. Melalui analisis ini, dapat diketahui sejauh mana digitalisasi 

memberikan perubahan terhadap efisiensi dan efektivitas proses 

procurement di perusahaan. 

2. Pemetaan Digitalisasi (Process Mapping) 

       Tahap ini berfokus pada penyusunan peta proses atau flowchart yang 

menggambarkan alur procurement setelah menggunakan sistem ERP Odoo. 

Proses ini mencakup tahapan mulai dari Material Request (MR), Purchase 

Request (PR), Purchase Order (PO), penerimaan barang (Receiving), 

hingga distribusi barang (Distribution). Setiap tahapan akan diidentifikasi 

berdasarkan tingkat digitalisasinya, apakah sudah berjalan sepenuhnya 

secara digital, masih parsial, atau tetap manual. Selain itu, pemetaan ini juga 

akan mencatat modul-modul Odoo yang digunakan dalam proses 

procurement, seperti modul Purchase, Inventory, dan Accounting. Hasil 

pemetaan ini akan memberikan gambaran visual mengenai sejauh mana 

sistem ERP Odoo telah terintegrasi dalam kegiatan pengadaan di PT. 

Sriwijaya Air. 

3. Identifikasi Efektivitas Digitalisasi 

       Tahap ini bertujuan untuk menilai seberapa besar dampak positif yang 

diberikan oleh digitalisasi procurement melalui sistem ERP Odoo terhadap 

kinerja perusahaan. Analisis efektivitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mengacu pada indikator pengukuran efektivitas e-Procurement 

yang dikemukakan oleh Arham dkk (2023). Indikator tersebut meliputi tiga 

aspek utama, yaitu penyederhanaan dan percepatan proses pengadaan, 

transparansi dan akuntabilitas, serta dukungan terhadap proses monitoring 

pengadaan. Efektivitas sistem ERP Odoo dianalisis berdasarkan sejauh 

mana sistem mampu menyederhanakan dan mempercepat alur kerja 

pengadaan barang, termasuk kemudahan pengguna dalam memahami 
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proses, kesederhanaan alur dibandingkan sistem manual sebelumnya, serta 

pencapaian waktu ideal dalam setiap tahap pengadaan. 

4. Analisis Hambatan Implementasi 

       Pada tahap ini, fokus analisis diarahkan untuk menggali berbagai 

kendala yang dihadapi dalam proses penerapan sistem ERP Odoo di 

lingkungan PT. Sriwijaya Air. Hambatan yang muncul dapat dikategorikan 

ke dalam tiga aspek utama, yaitu teknis, sumber daya manusia (SDM), dan 

organisasi. Dari sisi teknis, masalah yang sering terjadi meliputi fitur Odoo 

yang belum dimanfaatkan secara maksimal atau adanya gangguan sistem. 

Sementara itu, dari aspek SDM, kendala dapat muncul akibat kurangnya 

pelatihan atau resistensi pengguna terhadap perubahan sistem kerja. Di sisi 

organisasi, hambatan bisa terjadi karena koordinasi antar departemen masih 

dilakukan secara manual pada beberapa tahap proses. Analisis ini penting 

untuk menemukan akar permasalahan dan menjadi dasar penyusunan 

strategi perbaikan. 

5. Gap Analysis (As-Is vs To-Be) 

       Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi 

aktual sistem procurement saat ini (As-Is) dengan kondisi ideal yang 

diharapkan (To-Be) berdasarkan best practice e-procurement dan ERP. 

Analisis dilakukan melalui penyusunan tabel perbandingan yang mencakup 

berbagai aspek seperti waktu pemrosesan pengadaan, tingkat pemanfaatan 

modul Odoo, transparansi data, serta integrasi antar divisi. Melalui gap 

analysis ini, akan terlihat bagian mana dari sistem yang sudah berjalan 

optimal dan bagian mana yang masih perlu peningkatan. Hasil dari tahap ini 

akan menjadi dasar dalam merumuskan rekomendasi strategis untuk 

meningkatkan efektivitas digitalisasi procurement di PT. Sriwijaya Air. 

6. Sintesis dan Rekomendasi 

       Tahap terakhir ini merupakan tahap sintesis dari seluruh hasil analisis 

sebelumnya untuk menarik kesimpulan mengenai sejauh mana digitalisasi 

procurement melalui sistem ERP Odoo telah berjalan efektif di PT. 

Sriwijaya Air. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, disusun beberapa 
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rekomendasi strategis untuk peningkatan sistem. Rekomendasi dapat 

mencakup optimalisasi modul Odoo yang belum dimanfaatkan secara 

penuh, pelaksanaan pelatihan bagi pengguna agar lebih memahami fitur 

sistem, penyesuaian Standar Operasional Prosedur (SOP) agar selaras 

dengan proses digital, serta pelaksanaan evaluasi berkala dalam bentuk 

audit digital procurement. Langkah-langkah ini diharapkan dapat membantu 

perusahaan dalam memperkuat implementasi digitalisasi dan memastikan 

sistem ERP Odoo memberikan manfaat maksimal bagi operasional bisnis. 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Kerja Magang 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan 

3.1.1 Jenis Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Berdasarkan 

Sugiyono (2022), metode penelitian kualitatif deskriptif merupakan pendekatan 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, di mana penelitian dilakukan pada 

kondisi objek yang alami. Dalam hal ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama 

dalam proses pengumpulan dan analisis data (Sugiyono, 2019). Pendekatan ini 

digunakan untuk menggambarkan dan memahami secara mendalam bagaimana 

efektivitas sistem procurement dalam pengadaan aset perusahaan, khususnya yang 

dijalankan melalui sistem ERP Odoo. Penelitian ini juga merupakan penelitian studi 

kasus, karena fokus pada satu organisasi tertentu dan menelaah proses bisnis secara 

komprehensif dalam konteks operasional yang nyata. 

       Jenis studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami 

proses procurement dari sudut pandang praktis dan mendalam, serta 

menggambarkan relasi antarbagian dan sistem kerja secara nyata, sesuai dengan 

konteks kegiatan magang yang dilaksanakan. 

3.1.2 Narasumber Penelitian dan Metode Penentuan Narasumber 

       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan khusus. Seperti yang dijelaskan 

oleh (Sugiyono, 2019) pemilihan sampel dilakukan bukan secara acak, melainkan 

berdasarkan kriteria atau alasan tertentu yang sudah ditetapkan sebelumnya. Jadi 

hanya individu yang memenuhi kriteria tersebut yang akan dijadikan sampel 

penelitian. 

       Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari pihak-pihak yang memiliki peran 

strategis maupun teknis dalam proses procurement, serta memiliki pemahaman 

mendalam terhadap implementasi sistem pengadaan barang di perusahaan. 

Penentuan narasumber dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan 

keterlibatan langsung dalam alur bisnis procurement serta kapasitas mereka dalam 
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memberikan informasi yang relevan. Adapun narasumber dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Ibu Erni Triastuti, sebagai Staf Procurement, yang terlibat secara langsung 

dalam operasional harian proses pembelian, mulai dari pengelolaan PR 

(Purchase Requisition), PO (Purchase Order), hingga koordinasi dengan 

vendor dan divisi terkait lainnya. Narasumber ini juga menjadi informan 

utama dalam wawancara teknis yang dilakukan peneliti. 

3.1.3 Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tiga metode utama, yaitu:  

a. Wawancara mendalam 

     Wawancara merupakan salah satu metode yang sering digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Pada dasarnya, wawancara adalah 

proses komunikasi dua arah yang bertujuan memperoleh informasi dari 

responden yang relevan dengan topik penelitian. Aktivitas ini biasanya 

dilakukan secara tatap muka antara pewawancara dan narasumber, di mana 

pewawancara mengajukan pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya 

terkait objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis 

wawancara semiterstruktur, yang memungkinkan adanya fleksibilitas dalam 

pendalaman pertanyaan sesuai dengan respons narasumber (Sugiyono, 

2019).  

     Wawancara dilakukan kepada narasumber yang terlibat dalam proses 

procurement, untuk menggali informasi terkait pelaksanaan, hambatan, dan 

evaluasi efektivitas sistem procurement. 

b. Observasi partisipatif  

     Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memahami perilaku 

nonverbal adalah observasi. Berdasarkan pendapat (Sugiyono, 2019) 

observasi memiliki karakteristik yang khas dibandingkan teknik 

pengumpulan data lainnya. Observasi juga tidak terbatas pada manusia, 

melainkan dapat diterapkan pada objek-objek alam lainnya. Melalui proses 

observasi, peneliti memperoleh pemahaman mengenai perilaku serta makna 

di balik perilaku tersebut.  
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     Peneliti terlibat langsung dalam aktivitas magang di Divisi Asset 

Management dan mengamati proses pengadaan barang dan penginputan 

sistem ERP Odoo secara langsung.  

c. Studi dokumentasi  

     Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

menelaah dan menganalisis dokumen, baik yang disusun oleh subjek 

penelitian itu sendiri maupun oleh pihak lain. Pada dasarnya, teknik ini 

memanfaatkan berbagai bahan tertulis yang telah diterbitkan oleh lembaga 

yang menjadi objek penelitian, termasuk di dalamnya prosedur, peraturan, 

hingga laporan hasil kerja yang dikeluarkan oleh lembaga terkait. Dengan 

kata lain, pengumpulan data melalui teknik dokumentasi ini lebih berfokus 

pada penelaahan dokumen resmi dan arsip tertulis, tanpa perlu melibatkan 

interaksi langsung dengan subjek penelitian di lapangan (Sugiyono, 2019). 

     Peneliti juga mengumpulkan dokumen internal perusahaan yang relevan, 

seperti:  

● SOP pengadaan barang  

● Alur bisnis procurement  

● Form Purchase Requisition, Purchase Order, dan Invoice 

● Dashboard ERP Odoo  

● Catatan audit atau laporan monitoring proses pengadaan 

3.1.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, dengan pendekatan 

Miles dan Huberman (1984), yang mencakup: 

a. Reduksi Data  

Merangkum dan menyaring data dari wawancara, observasi, dan dokumen 

sesuai fokus penelitian, yaitu efektivitas proses procurement.  

b. Penyajian Data 

Menyajikan data dalam bentuk narasi, diagram alur procurement, serta tabel 

temuan efektivitas atau kendala yang dihadapi dalam sistem. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  
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Menganalisis pola dan tema dari data yang diperoleh, kemudian menarik 

kesimpulan mengenai tingkat efektivitas dan usulan perbaikannya. 

3.2 Unit Analisis 

       Unit analisis dalam penelitian ini adalah Departemen Business Support & 

General Affairs pada pengadaan aset di PT. Sriwijaya Air, khususnya di lingkungan 

Divisi Procurement. Fokus utama penelitian ini mencakup seluruh tahapan proses 

pengadaan barang, mulai dari pengajuan kebutuhan oleh user, proses verifikasi dan 

pembuatan Purchase Requisition (PR), pemrosesan Purchase Order (PO) oleh tim 

Procurement, hingga penerimaan barang dan distribusi kepada unit terkait. 

       Penelitian ini juga mencermati interaksi antarbagian, yaitu antara tim Asset 

Management, tim Procurement, dan vendor eksternal, sebagai bagian penting dari 

kelancaran siklus procurement. Selain itu, penelitian ini menganalisis efektivitas 

implementasi sistem ERP Odoo sebagai tools utama yang digunakan perusahaan 

dalam mendukung digitalisasi alur kerja procurement.  

Penilaian efektivitas difokuskan pada beberapa aspek, yaitu:  

a. Ketepatan waktu pemrosesan permintaan  

b. Akurasi data (jumlah dan spesifikasi barang)  

c. Efisiensi administrasi 

d. Kemudahan monitoring, serta pelaporan melalui sistem. 

       Sehingga, analisis tidak hanya terbatas pada proses pengadaan itu sendiri, tetapi 

juga pada bagaimana sistem ERP Odoo diintegrasikan dan dimanfaatkan dalam 

mendukung efisiensi dan efektivitas manajemen pengadaan di perusahaan. 

3.3 Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data menjadi aspek penting untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi yang 

terjadi di lapangan. Menurut Sugiyono (2022), uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif dapat dilakukan melalui uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, 

dan konfirmabilitas. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi metode untuk meningkatkan kredibilitas data. 
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a. Triangulasi Sumber 

       Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari beberapa narasumber yang memiliki peran berbeda dalam proses 

procurement PT Sriwijaya Air. Informasi yang diperoleh dari informan utama Ibu 

Erni Triastuti selaku staff Procurement. 

b. Triangulasi Metode 

       Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil wawancara 

mengenai proses procurement diverifikasi melalui pengamatan langsung selama 

kegiatan magang serta didukung oleh dokumen perusahaan seperti SOP pengadaan, 

Purchase Requisition (PR), Purchase Order (PO), dashboard ERP Odoo, dan 

dokumen pendukung lainnya. 

c. Member Check 

Selain triangulasi, peneliti juga melakukan member check kepada beberapa 

informan untuk memastikan bahwa hasil interpretasi data sesuai dengan kondisi 

yang dimaksud oleh narasumber. Proses ini dilakukan dengan mengonfirmasi 

kembali hasil wawancara dan temuan penelitian kepada informan yang terlibat. 

Melalui penerapan triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member check, 

diharapkan data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi sehingga 

hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

       Pendekatan tematik dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil yang 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta studi 

dokumentasi terhadap informan yang terlibat langsung dalam proses procurement 

dan penggunaan sistem ERP Odoo di PT Sriwijaya Air. Proses analisis data 

dilakukan melalui pengkodean manual dengan teknik kategorisasi terbuka dan 

selektif untuk menghasilkan sejumlah tema utama yang relevan dengan fokus 

penelitian. Selama proses pengkodean, analisis diarahkan oleh rumusan masalah 

penelitian yang berfokus pada efektivitas implementasi ERP Odoo serta kendala 

yang dihadapi dalam proses digitalisasi procurement. 

       Tabel 4. 1 Daftar Kode Utama dalam Analisis Tematik Penelitian 

Kode Deskripsi 

K_KP Mewakili persepsi karyawan bahwa penggunaan ERP Odoo 

mempermudah pekerjaan, mengurangi proses manual, serta membuat 

alur procurement lebih terstruktur dan sistematis. 

K_EP Mencakup bagaimana ERP Odoo meningkatkan efisiensi proses, seperti 

mempercepat pembuatan dokumen, mempermudah akses data, dan 

menghemat waktu kerja. 

K_DT Menjelaskan peningkatan akurasi data, pengurangan kesalahan input, 

serta konsistensi pencatatan melalui sistem yang terotomatisasi. 

K_TR Menggambarkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses 

procurement, seperti kemudahan tracking data, waktu input, dan 

monitoring aktivitas pengadaan. 

K_IN Menunjukkan bahwa integrasi sistem belum optimal karena ERP Odoo 

belum terhubung dengan seluruh divisi, sehingga masih terdapat proses 

manual. 
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K_KS Berisi kendala yang dihadapi dalam penggunaan sistem, baik dari sisi 

teknis (error, sistem lambat) maupun adaptasi pengguna terhadap sistem 

baru. 

K_EF Mewakili persepsi terhadap efektivitas sistem secara keseluruhan dalam 

mendukung monitoring, pelaporan, dan pengendalian proses 

procurement. 

Sumber: Hasil pengumpulan data lapangan (Penulis, 2025) 

       Bagian ini membahas hasil analisis data, disusun berdasarkan tema-tema utama 

yang sudah dirancang pada kerangka penelitian di Bab II. Tiap tema mewakili aspek 

penting dari penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo dalam 

proses procurement di PT Sriwijaya Air. Analisis untuk setiap tema 

memperlihatkan kondisi nyata penggunaan sistem ini dalam operasional pengadaan 

barang dan jasa, sekaligus menilai seberapa efektif sistem tersebut mendorong 

efisiensi, transparansi, dan pemantauan proses procurement. Pembahasan juga 

mengaitkan temuan di lapangan dengan teori, konsep, dan hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan. Jadi, uraian dalam bagian ini bertujuan memberikan 

gambaran menyeluruh, serta langsung menjawab semua rumusan masalah yang 

sudah dibahas pada Bab I. 

4.1.1 Deskripsi Informan 

       Dalam proses wawancara, peneliti memfokuskan pertanyaan pada pengalaman 

karyawan yang terlibat langsung dalam proses procurement di PT Sriwijaya Air, 

khususnya dalam penggunaan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo 

dalam kegiatan operasional sehari-hari. Wawancara dilakukan untuk menggali 

bagaimana sistem ERP Odoo memengaruhi efisiensi pekerjaan, kemudahan dalam 

pelaksanaan proses pengadaan, serta dampaknya terhadap produktivitas kerja. 

Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem ini 

mendukung akurasi data, transparansi proses, serta kemudahan monitoring dalam 

kegiatan procurement. Peneliti juga mengidentifikasi berbagai kendala yang 

dihadapi, baik dari sisi teknis seperti gangguan sistem maupun dari sisi pengguna, 

seperti proses adaptasi terhadap sistem baru. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 
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implementasi ERP Odoo serta kontribusinya terhadap efektivitas proses 

procurement di PT Sriwijaya Air. 

           Tabel 4. 2 Profil Informan Penelitian 

Nama Informan Ibu Erni Triastuti 

Direktorat Business Support & General Affairs 

Lama Bekerja 9 Tahun 

Konteks 

Pengumpulan Data 

Peneliti melakukan wawancara langsung 

dengan narasumber 

Kode W1 

       Sumber: Hasil pengumpulan data lapangan (Penulis, 2025) 

       Data penelitian ini bersumber dari wawancara semi-terstruktur yang berfokus 

pada lini operasional procurement dengan informan utama Ibu Erni Triastuti (W1). 

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menerapkan teknik triangulasi dengan 

memvalidasi hasil wawancara operasional tersebut melalui observasi partisipatif 

harian di Divisi Asset Management serta telaah studi dokumentasi terhadap SOP 

pengadaan dan dashboard ERP Odoo perusahaan. 

4.1.2 Hasil Wawancara 

       Informan dalam penelitian ini adalah Ibu Erni Triastuti yang bekerja pada 

Departemen Business Support & General Affairs di PT Sriwijaya Air. Informan 

telah memiliki pengalaman kerja selama kurang lebih 9 tahun dan terlibat secara 

langsung dalam proses procurement, khususnya dalam penggunaan sistem 

Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo dalam kegiatan operasional sehari-hari. 

Data dari informan diperoleh melalui wawancara untuk memperdalam informasi 

yang relevan dengan penelitian. Dalam proses analisis, informan ini diberikan kode 

W1 sebagai bentuk anonimitas dan untuk memudahkan pengolahan data. 

Tabel 4. 3 Tabel Jawaban Informan Penelitian 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Implementasi ERP Odoo dalam 

mempermudah pekerjaan 

Lebih terstruktur dan sistematis 

dibandingkan manual (Excel) 
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Mempermudah monitoring data dan 

dokumen procurement 

Penyimpanan data lebih rapi dan 

aman dibanding server manual 

Mempercepat proses pembuatan 

Purchase Order (PO) 

2 Kontribusi ERP Odoo dalam 

meningkatkan efisiensi proses 

procurement 

Mengurangi proses manual (input 

data, rekap, pengetikan) 

Mempermudah akses dan pencarian 

data secara cepat 

Mempercepat proses input dan 

pengolahan dokumen 

Mendukung monitoring permintaan 

secara real-time 

3 Keefektifan ERP Odoo dalam 

meningkatkan akurasi dan 

mengurangi kesalahan 

Mengurangi kesalahan input karena 

sistem otomatis 

Data tersimpan dan terintegrasi 

dalam sistem 

Perhitungan (misalnya PPN) 

otomatis 

Riwayat transaksi tersimpan 

sehingga meminimalkan kesalahan 

harga 

4 Transparansi dan monitoring dalam 

sistem ERP Odoo 

Status pengadaan dapat dipantau 

secara sistem 

Waktu input dan proses dapat 

dilacak (lebih fair) 

Memudahkan identifikasi 

permintaan yang urgent 
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Laporan dapat ditarik langsung dari 

sistem 

5 Kendala dalam penggunaan ERP 

Odoo 

Sistem terkadang lambat (server 

lemot) 

Pernah terjadi error sistem 

Tidak semua divisi terintegrasi 

dalam sistem 

Masih ada proses manual seperti 

print dokumen 

6 Integrasi sistem dalam mendukung 

proses procurement 

ERP Odoo belum terhubung dengan 

semua divisi (misalnya finance dan 

gudang) 

Masih terjadi dual system (manual 

dan digital) 

Koordinasi antar divisi belum 

sepenuhnya digital 

7 Pengaruh sistem terhadap kecepatan 

proses pengadaan 

Tidak berpengaruh langsung 

terhadap kecepatan pengadaan 

Kecepatan lebih dipengaruhi oleh 

vendor dan ketersediaan barang 

Sistem hanya berfungsi sebagai 

pencatatan dan monitoring data 

8 Pemanfaatan fitur dalam ERP Odoo Fitur sistem cukup lengkap dan 

digunakan dalam proses 

procurement 

Mempermudah input vendor, 

barang, dan data lainnya 

Penggunaan sistem relatif mudah 

(klik-klik) 
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9 Saran dan pengembangan sistem 

ERP Odoo 

Perlu peningkatan fitur monitoring 

dalam satu tampilan 

Perlu notifikasi untuk item yang 

belum diproses 

Perlu peningkatan integrasi antar 

divisi 

Tetap membutuhkan backup manual 

untuk menghindari kehilangan data 

Sumber: Hasil wawancara dengan informan (Penulis, 2025) 

  

       Berdasarkan hasil wawancara yang telah disajikan pada tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo 

dalam proses procurement di PT Sriwijaya Air memberikan sejumlah dampak 

positif terhadap kegiatan operasional. Informan menyampaikan bahwa penggunaan 

sistem ini mampu meningkatkan keteraturan dan sistematisasi proses pengadaan 

dibandingkan dengan metode manual yang sebelumnya menggunakan media 

seperti Microsoft Excel. Selain itu, sistem ERP Odoo dinilai mampu mempermudah 

monitoring data, mempercepat proses pembuatan dokumen seperti Purchase Order 

(PO), serta meningkatkan efisiensi kerja melalui pengurangan aktivitas manual 

seperti input data berulang dan rekapitulasi dokumen. Dari sisi akurasi, sistem ini 

juga memberikan kontribusi signifikan dalam meminimalkan kesalahan input 

melalui fitur otomatisasi, seperti perhitungan pajak dan penyimpanan riwayat 

transaksi yang dapat digunakan sebagai referensi dalam proses pengadaan 

berikutnya. 

       Lebih lanjut, sistem ERP Odoo juga mendukung transparansi dan akuntabilitas 

dalam proses procurement, di mana setiap aktivitas dapat dilacak secara jelas, 

termasuk waktu input, status pengadaan, serta prioritas permintaan. Hal ini 

memberikan kemudahan bagi pengguna dalam melakukan monitoring serta 

meningkatkan keadilan dalam proses kerja karena seluruh aktivitas terdokumentasi 

secara sistematis. Namun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa 

implementasi sistem ini belum sepenuhnya optimal. Salah satu kendala utama yang 
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dihadapi adalah belum terintegrasinya sistem ERP Odoo dengan seluruh divisi di 

perusahaan, seperti divisi keuangan dan gudang, sehingga masih terdapat proses 

yang dilakukan secara manual, termasuk penggunaan dokumen cetak. Selain itu, 

kendala teknis seperti sistem yang terkadang lambat atau mengalami error juga 

menjadi hambatan dalam penggunaan sehari-hari. 

       Di sisi lain, informan juga menekankan bahwa keberadaan sistem ERP Odoo 

tidak secara langsung memengaruhi kecepatan proses pengadaan barang, karena 

faktor utama yang menentukan kecepatan tersebut lebih bergantung pada 

ketersediaan barang di vendor serta kondisi eksternal lainnya. Dengan demikian, 

sistem ini lebih berperan sebagai alat pendukung dalam pencatatan, pengolahan 

data, dan monitoring proses procurement. Meskipun fitur-fitur yang tersedia dalam 

sistem dinilai cukup membantu dan mudah digunakan, masih terdapat beberapa 

aspek yang perlu ditingkatkan, seperti pengembangan fitur monitoring yang lebih 

komprehensif dalam satu tampilan serta penambahan notifikasi untuk item yang 

belum diproses. Oleh karena itu, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

implementasi ERP Odoo telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan transparansi proses procurement, namun masih memerlukan 

pengembangan lebih lanjut, terutama dalam hal integrasi sistem dan optimalisasi 

fitur, agar dapat mendukung proses pengadaan secara lebih efektif dan menyeluruh. 

4.1.3 Hasil Observasi Lapangan 

       Hasil observasi lapangan yang dilakukan selama kegiatan magang di PT 

Sriwijaya Air menunjukkan bahwa proses procurement telah berjalan secara 

terstruktur dengan melibatkan beberapa unit kerja utama, yaitu user sebagai pihak 

peminta barang, Divisi Asset Management sebagai verifikator kebutuhan, serta 

Divisi Procurement/Purchasing sebagai pelaksana pengadaan. Dalam praktiknya, 

alur procurement dimulai dari pengajuan Material Request (MR) oleh user, yang 

kemudian diverifikasi oleh Asset Management melalui pengecekan ketersediaan 

stok di gudang. Apabila stok tidak tersedia, proses dilanjutkan dengan pembuatan 

Purchase Requisition (PR) dan kemudian diproses oleh tim Procurement dalam 

bentuk Purchase Order (PO) kepada vendor. 
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       Berdasarkan pengamatan secara langsung, penggunaan sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP) Odoo telah diterapkan pada beberapa tahapan utama 

dalam proses procurement, khususnya pada pengelolaan Purchase Requisition 

(PR), Purchase Order (PO), serta pencatatan barang masuk dan keluar melalui 

modul Inventory. Sistem ini mempermudah proses input data, penyimpanan 

dokumen, serta pelacakan status pengadaan secara real-time. Selain itu, sistem 

Odoo juga memungkinkan integrasi data antar proses, sehingga informasi terkait 

pengadaan dapat diakses dengan lebih cepat dan terstruktur dibandingkan dengan 

metode manual yang sebelumnya digunakan. 

       Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa implementasi 

sistem ERP Odoo belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Pada tahap awal 

proses procurement, yaitu pengajuan Material Request (MR), masih ditemukan 

penggunaan metode manual seperti pengisian form di luar sistem atau komunikasi 

melalui media lain. Selain itu, pada beberapa tahapan tertentu masih terdapat 

kebutuhan untuk mencetak dokumen fisik sebagai bentuk administrasi, terutama 

karena belum terintegrasinya sistem dengan seluruh divisi terkait, seperti divisi 

keuangan dan gudang. Kondisi ini menunjukkan adanya praktik sistem hybrid, 

yaitu kombinasi antara proses digital dan manual dalam pelaksanaan procurement. 

       Selain aspek sistem, observasi juga menunjukkan adanya faktor sumber daya 

manusia yang memengaruhi efektivitas penggunaan ERP Odoo. Beberapa 

pengguna masih memerlukan penyesuaian dalam mengoperasikan sistem, 

meskipun secara umum sistem dinilai cukup mudah digunakan. Di sisi lain, kendala 

teknis seperti sistem yang terkadang mengalami keterlambatan (lag) juga menjadi 

faktor yang dapat memengaruhi kelancaran operasional. 

       Secara keseluruhan, hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa penerapan 

ERP Odoo telah memberikan kontribusi dalam meningkatkan efisiensi, keteraturan, 

dan transparansi proses procurement di PT Sriwijaya Air. Namun, masih terdapat 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama dalam hal integrasi sistem secara 

menyeluruh, optimalisasi penggunaan fitur, serta pengurangan ketergantungan 

terhadap proses manual, agar digitalisasi procurement dapat berjalan secara lebih 

efektif dan maksimal. 
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4.2 Analisis Data dan Pembahasan Hasil  

       Bagian ini membahas implementasi sistem Enterprise Resource Planning 

(ERP) berbasis Odoo ERP dalam proses procurement di PT Sriwijaya Air. Analisis 

dilakukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama kegiatan magang 

untuk mengetahui bagaimana sistem ERP Odoo diterapkan, dampaknya terhadap 

operasional procurement, pengaruhnya terhadap transparansi dan akurasi data, serta 

berbagai hambatan yang masih dihadapi perusahaan dalam proses 

implementasinya. 

       Sebelum menggunakan ERP Odoo, sebagian besar aktivitas procurement di PT 

Sriwijaya Air masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel dan 

dokumen fisik. Setelah implementasi ERP Odoo, beberapa proses administrasi 

mulai terdigitalisasi sehingga mempermudah pengelolaan data dan monitoring 

pengadaan. 

 

Tabel 4. 4 Perbandingan Proses Procurement Sebelum dan Sesudah Implementasi 

ERP Odoo di PT Sriwijaya Air  

Aspek Sebelum ERP Odoo Sesudah ERP Odoo 

Pengelolaan data Menggunakan Microsoft 

Excel dan dokumen fisik 

Data tersimpan dalam 

sistem ERP 

Pembuatan 

Purchase Order 

Dilakukan manual Lebih otomatis dan 

sistematis 

Monitoring 

procurement 

Sulit dipantau secara real-

time 

Status pengadaan dapat 

dipantau melalui sistem 

Penyimpanan 

dokumen 

Server internal dan arsip 

fisik 

Terdokumentasi dalam 

sistem 

Pencarian data Membutuhkan pencarian 

manual 

Data dapat dicari lebih 

cepat 

Transparansi 

proses 

Jejak aktivitas terbatas Aktivitas pengguna tercatat 

dalam sistem 

Risiko kesalahan 

data 

Lebih tinggi karena input 

manual 

Lebih minim melalui 

otomatisasi sistem 
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       Tabel tersebut menunjukkan adanya perubahan dalam proses kerja 

procurement setelah penggunaan ERP Odoo. Sistem ini tidak hanya membantu 

proses administrasi menjadi lebih terstruktur, tetapi juga mendukung digitalisasi 

pengelolaan pengadaan di perusahaan. 

4.2.1 Proses Bisnis Procurement dengan ERP Odoo 

       Implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo pada proses 

procurement di PT Sriwijaya Air merupakan salah satu upaya perusahaan dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan pengadaan barang dan jasa. 

Penerapan sistem ini dilakukan untuk mendukung transformasi proses kerja yang 

sebelumnya masih banyak bergantung pada metode manual, seperti penggunaan 

Microsoft Excel dan penyimpanan data melalui server internal. Melalui 

penggunaan ERP Odoo, proses pengadaan dapat dilakukan secara lebih sistematis, 

terdokumentasi, serta memudahkan pengelolaan dan pemantauan data secara 

berkelanjutan. 

\`  

Gambar 4. 1 Bisnis Proses Procurement 

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama kegiatan magang, proses 

procurement di PT Sriwijaya Air melibatkan beberapa pihak utama, yaitu user 

sebagai pihak yang mengajukan kebutuhan barang, Divisi General Logistic atau 
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Asset Management sebagai pihak yang melakukan verifikasi kebutuhan sekaligus 

pengelolaan persediaan, serta Divisi Purchasing sebagai pihak yang bertanggung 

jawab dalam pelaksanaan proses pengadaan. Alur proses dimulai ketika user 

mengajukan kebutuhan barang melalui dokumen Material Request atau MR. 

Pengajuan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan operasional pada masing-masing 

unit kerja. 

       Tahap berikutnya adalah pemeriksaan ketersediaan stok oleh pihak General 

Logistic. Apabila barang yang dibutuhkan masih tersedia di gudang, maka proses 

pembelian tidak perlu dilakukan dan barang dapat langsung didistribusikan kepada 

user. Sebaliknya, apabila barang tidak tersedia dalam stok gudang, maka proses 

dilanjutkan dengan pembuatan Purchase Requisition atau PR. Dokumen PR 

tersebut kemudian diteruskan kepada Divisi Purchasing untuk diproses pada tahap 

pengadaan berikutnya. 

       Pada tahap purchasing, penggunaan ERP Odoo mulai diterapkan secara aktif, 

terutama dalam proses pembuatan Purchase Order atau PO. Tim Purchasing 

melakukan pemilihan vendor berdasarkan beberapa pertimbangan, seperti 

kesesuaian harga, ketersediaan barang, serta kebutuhan perusahaan.  

Kebutuhan perusahaan tersebut tercermin dari beragamnya vendor yang 

bekerja sama dengan Divisi General Logistic, mulai dari penyedia jasa percetakan 

dan dokumen (Artha Buana Print, Eka Printing), penyedia air minum dan konsumsi 

(Amidis Tirta Mulia, Gunung Slamat), penyedia bahan kertas (Otani Premium 

Paper Industry, Suparma Tbk), hingga penyedia teknologi informasi (Datascrip, 

Lintas Buana Computama). Selain itu, dokumen pendukung seperti penawaran 

harga dari vendor juga dilampirkan ke dalam sistem sebagai bagian dari 

kelengkapan administrasi pengadaan. Setelah PO diterbitkan, vendor akan 

mengirimkan proforma invoice yang selanjutnya diproses oleh bagian keuangan 

sebagai dasar dalam pelaksanaan pembayaran.  
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Tabel 4. 5 Daftar Vendor Yang Bekerjasama dengan PT Sriwijaya Air  

Kategori Vendor Contoh Vendor (Nama Badan Usaha) 

Percetakan dan Dokumen Artha Buana Printer, Eka Printing, Gia Offset 

Air Minum dan Konsumsi (F&B) PT Amidis Tirta Mulia, PT Gunung Slamat, 

PT Masuya Graha Trikencana  

Kertas dan Bahan Cetak Otani Premium Paper Industry, Suparma 

Tbk, The Univenus 

Teknologi Informasi Lintas Buana Computama, P[T Nieve 

Aplikasi Mandiri 

 

Volume pengadaan dari masing-masing vendor tidak bersifat tetap, tetapi 

disesuaikan dengan kebutuhan operasional perusahaan yang tercantum pada 

Purchase Requisition. Vendor percetakan umumnya memasok kebutuhan formulir 

dan dokumen operasional, vendor F&B memasok kebutuhan air minum dan 

konsumsi kantor, sedangkan vendor teknologi informasi menyediakan perangkat 

komputer, printer, dan perlengkapan pendukung lainnya. Sehingga, jumlah barang 

yang dipesan bergantung pada kebutuhan setiap divisi dan periode pengadaan.         

Setelah tahapan administrasi selesai, vendor akan melakukan pengiriman 

barang atau shipment kepada perusahaan sesuai dengan tenggat waktu yang 

disepakati pada Purchase Order (PO). Untuk memastikan kepatuhan waktu 

pengiriman, PT Sriwijaya Air memiliki kebijakan sanksi bagi vendor yang 

terlambat, yang meliputi teguran tertulis, pengenaan denda pemotongan tagihan 

invoice, hingga penurunan rating vendor dalam database sistem yang dapat 

berujung pada blacklist. Meskipun secara historis selama periode observasi tingkat 

kepatuhan vendor mencapai persentase maksimal (tidak terjadi keterlambatan), PT 

Sriwijaya Air tetap menerapkan langkah preventif dan represif dalam SOP 

Pengadaannya. Barang yang kemudian diterima akan melalui proses receiving 

goods untuk memastikan kesesuaian antara barang yang dikirim dengan pesanan 

yang telah dibuat. Selanjutnya, barang tersebut dicatat ke dalam sistem gudang atau 

warehouse system sebelum didistribusikan kepada user yang mengajukan 

permintaan. Dengan adanya alur tersebut, proses procurement dapat 
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terdokumentasi secara lebih baik dan memiliki jejak pencatatan yang dapat 

ditelusuri melalui sistem. 

       Namun demikian, implementasi ERP Odoo dalam proses procurement di PT 

Sriwijaya Air masih belum sepenuhnya terintegrasi pada seluruh tahapan kerja. 

Berdasarkan temuan di lapangan, tahap awal berupa pengajuan Material Request 

atau MR masih dilakukan secara manual dan belum sepenuhnya terhubung ke 

dalam sistem ERP. Selain itu, integrasi antarbagian, khususnya dengan bagian 

keuangan dan gudang, juga belum berjalan secara optimal. Kondisi tersebut 

menyebabkan beberapa aktivitas masih memerlukan dokumen fisik dan proses 

manual sebagai bagian dari alur kerja pengadaan. 

       Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi ERP Odoo di PT Sriwijaya 

Air masih berada pada tahap pengembangan integrasi sistem. Hal ini sejalan dengan 

teori ERP menurut Laudon dan Laudon yang menyatakan bahwa ERP merupakan 

sistem terintegrasi yang menghubungkan berbagai fungsi bisnis dalam satu 

platform untuk meningkatkan efisiensi dan koordinasi organisasi. Dalam 

implementasinya, keberhasilan ERP sangat dipengaruhi oleh tingkat integrasi 

antarbagian dalam perusahaan (Rahayu et al., 2025). 

4.2.2 Dampak ERP Odoo terhadap Proses Operasional Procurement 

       Implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis Odoo ERP 

memberikan berbagai dampak terhadap proses operasional procurement di PT 

Sriwijaya Air, khususnya dalam aspek efisiensi kerja, keteraturan proses, serta 

kemudahan pengelolaan data. Dampak tersebut dapat dilihat dari perubahan 

signifikan pada aktivitas operasional yang sebelumnya dilakukan secara manual 

menjadi lebih terotomatisasi dan terintegrasi melalui sistem digital. 

       Salah satu dampak utama yang dirasakan adalah peningkatan efisiensi dalam 

proses administrasi pengadaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

(W1), penggunaan ERP Odoo mampu mengurangi aktivitas manual seperti 

penginputan data berulang, pembuatan dokumen secara konvensional, serta proses 

rekapitulasi data yang sebelumnya dilakukan menggunakan Microsoft Excel. 

Dengan adanya sistem ini, proses pembuatan dokumen seperti Purchase Order (PO) 

menjadi lebih cepat dan praktis karena data yang dibutuhkan telah tersimpan dalam 



 
 

 

 42  

 

sistem dan dapat digunakan kembali secara otomatis. Hal ini menunjukkan bahwa 

ERP Odoo berperan dalam menyederhanakan alur kerja administratif sehingga 

waktu kerja menjadi lebih efisien. 

       Selain itu, ERP Odoo juga memberikan dampak terhadap peningkatan 

keteraturan dan sistematisasi proses procurement. Setiap tahapan pengadaan, mulai 

dari Purchase Requisition (PR) hingga penerimaan barang, dapat terdokumentasi 

dengan baik dalam sistem. Informasi terkait status pengadaan dapat diakses secara 

real-time oleh pihak-pihak yang berkepentingan, sehingga memudahkan dalam 

proses monitoring dan pengendalian. Berdasarkan hasil observasi, sistem ini 

membantu menciptakan alur kerja yang lebih terstruktur dibandingkan metode 

manual, di mana sebelumnya terdapat potensi kehilangan data atau ketidaksesuaian 

informasi antar dokumen. 

       Dampak lain yang cukup signifikan adalah kemudahan dalam akses dan 

pencarian data. Sistem ERP Odoo memungkinkan pengguna untuk mencari data 

procurement dengan lebih cepat dan akurat, tanpa harus membuka dokumen secara 

manual satu per satu. Hal ini sangat membantu dalam kegiatan operasional sehari-

hari, terutama ketika diperlukan data historis transaksi sebagai bahan evaluasi atau 

referensi dalam pengambilan keputusan. Dengan tersedianya data yang terintegrasi, 

proses koordinasi antarbagian juga menjadi lebih efektif karena informasi dapat 

dibagikan secara langsung melalui sistem. 

       Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dampak ERP 

Odoo terhadap kecepatan keseluruhan proses procurement masih bersifat terbatas. 

Berdasarkan pernyataan informan (W1), sistem ini tidak secara langsung 

mempercepat proses pengadaan barang karena faktor utama yang memengaruhi 

kecepatan tersebut lebih bergantung pada pihak eksternal, seperti ketersediaan 

barang dari vendor dan waktu pengiriman. Dalam hal ini, ERP Odoo lebih berfungsi 

sebagai alat pendukung dalam pencatatan dan monitoring proses, bukan sebagai 

faktor penentu utama dalam percepatan siklus procurement secara keseluruhan. 

       Di sisi lain, meskipun ERP Odoo telah memberikan berbagai kemudahan 

dalam operasional procurement, masih terdapat beberapa kendala yang 

memengaruhi optimalisasi dampak sistem tersebut. Berdasarkan hasil observasi, 



 
 

 

 43  

 

implementasi sistem masih bersifat parsial, di mana tidak seluruh tahapan proses 

telah terintegrasi secara penuh ke dalam sistem. Beberapa aktivitas, seperti 

pengajuan Material Request (MR) dan penggunaan dokumen fisik, masih dilakukan 

secara manual. Selain itu, adanya kendala teknis seperti sistem yang terkadang 

lambat atau mengalami error juga menjadi hambatan dalam kelancaran operasional 

sehari-hari. 

       Dampak implementasi ERP Odoo tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

sistem informasi dapat meningkatkan efisiensi dan keteraturan proses bisnis 

perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori Romney dan Steinbart yang menyatakan 

bahwa sistem informasi akuntansi dan ERP mampu meningkatkan efektivitas 

pengelolaan data serta mendukung pengambilan keputusan organisasi melalui 

penyediaan informasi yang cepat dan terintegrasi (Natong et al., 2026). 

4.2.3 Pengaruh ERP Odoo terhadap Transparansi dan Akurasi Data 

       Implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis Odoo ERP 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan transparansi dan akurasi 

data dalam proses procurement di PT Sriwijaya Air. Transparansi dan akurasi 

merupakan dua aspek penting dalam pengelolaan pengadaan barang dan jasa, 

karena berkaitan langsung dengan kejelasan informasi, pengendalian proses, serta 

pengambilan keputusan yang tepat. 

       Dari sisi transparansi, sistem ERP Odoo memungkinkan setiap tahapan dalam 

proses procurement dapat dipantau secara lebih terbuka dan terstruktur. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan (W1), sistem ini menyediakan 

informasi terkait status pengadaan, waktu input data, serta pihak yang terlibat dalam 

setiap proses. Dengan adanya fitur tracking tersebut, seluruh aktivitas pengadaan 

dapat ditelusuri secara sistematis, sehingga memudahkan dalam proses monitoring 

dan evaluasi. Transparansi ini juga berkontribusi dalam menciptakan akuntabilitas 

kerja, karena setiap aktivitas terekam dalam sistem dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

       Selain itu, ERP Odoo juga memberikan kemudahan dalam penyusunan laporan 

procurement. Data yang tersimpan dalam sistem dapat diolah secara langsung 

menjadi laporan yang dibutuhkan tanpa harus melakukan rekap manual. Hal ini 
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tidak hanya mempercepat proses pelaporan, tetapi juga meningkatkan keandalan 

informasi yang dihasilkan. Dengan demikian, manajemen dapat memperoleh 

gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi pengadaan secara aktual dan real-time. 

       Dari sisi akurasi data, penggunaan ERP Odoo terbukti mampu mengurangi 

potensi kesalahan dalam proses pencatatan dan pengolahan data. Sistem ini 

dilengkapi dengan fitur otomatisasi yang mendukung perhitungan data secara 

sistematis, seperti perhitungan pajak (PPN) serta pencatatan jumlah dan spesifikasi 

barang. Berdasarkan hasil wawancara, informan menyatakan bahwa penggunaan 

sistem ini mampu meminimalkan kesalahan input yang sebelumnya sering terjadi 

pada proses manual. Selain itu, data yang tersimpan dalam sistem juga bersifat 

terintegrasi, sehingga mengurangi risiko terjadinya duplikasi atau inkonsistensi 

data antarbagian. 

       Keberadaan riwayat transaksi (historical data) dalam sistem juga menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan akurasi. Data transaksi sebelumnya dapat 

digunakan sebagai referensi dalam proses pengadaan berikutnya, sehingga 

membantu pengguna dalam menentukan harga, memilih vendor, serta memastikan 

kesesuaian spesifikasi barang. Dengan adanya data historis yang terdokumentasi 

dengan baik, proses pengambilan keputusan menjadi lebih berbasis data dan 

terhindar dari kesalahan yang tidak diperlukan. 

       Namun demikian, meskipun ERP Odoo telah memberikan kontribusi positif 

terhadap transparansi dan akurasi data, masih terdapat beberapa keterbatasan dalam 

implementasinya. Berdasarkan hasil observasi, belum seluruh divisi terintegrasi 

dalam sistem, sehingga aliran informasi belum sepenuhnya berjalan secara 

menyeluruh. Kondisi ini menyebabkan masih adanya proses manual yang 

berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian data. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan integrasi sistem agar transparansi dan akurasi data dapat tercapai 

secara optimal. 

       Secara keseluruhan, ERP Odoo berperan penting dalam meningkatkan 

transparansi dan akurasi data pada proses procurement di PT Sriwijaya Air. Sistem 

ini memungkinkan proses pengadaan menjadi lebih terbuka, terstruktur, serta 
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minim kesalahan, meskipun masih memerlukan pengembangan lebih lanjut dalam 

aspek integrasi dan optimalisasi penggunaan. 

4.2.4 Kelemahan Sistem dan Faktor Penghambat 

       Meskipun implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis 

Odoo ERP telah memberikan berbagai manfaat dalam proses procurement di PT 

Sriwijaya Air, hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah 

kelemahan dan faktor penghambat yang memengaruhi efektivitas penggunaannya. 

Kelemahan tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam tiga aspek utama, yaitu aspek 

teknis, sumber daya manusia (SDM), dan organisasi. 

       Dari aspek teknis, kendala yang paling sering ditemukan adalah performa 

sistem yang belum stabil. Berdasarkan hasil wawancara, informan menyebutkan 

bahwa sistem ERP Odoo terkadang mengalami keterlambatan (lag) serta error pada 

saat digunakan. Kondisi ini dapat menghambat kelancaran proses operasional, 

terutama ketika pengguna membutuhkan akses data secara cepat. Permasalahan 

teknis seperti ini menunjukkan bahwa infrastruktur sistem masih perlu ditingkatkan 

agar mampu mendukung kebutuhan operasional secara optimal. 

       Dari aspek sumber daya manusia (SDM), kendala yang dihadapi berkaitan 

dengan tingkat pemahaman dan adaptasi pengguna terhadap sistem. Meskipun ERP 

Odoo dinilai memiliki tampilan yang cukup user-friendly, tidak semua pengguna 

memiliki pemahaman yang sama dalam mengoperasikan sistem tersebut. Hal ini 

menyebabkan pemanfaatan fitur belum maksimal, serta berpotensi menimbulkan 

kesalahan dalam penggunaan sistem. Selain itu, resistensi terhadap perubahan dari 

sistem manual ke sistem digital juga menjadi salah satu hambatan dalam proses 

implementasi. 

       Sementara itu, dari aspek organisasi, kendala utama terletak pada belum 

optimalnya integrasi sistem antar divisi. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi, ERP Odoo belum sepenuhnya terhubung dengan seluruh bagian yang 

terlibat dalam proses procurement, seperti divisi keuangan dan gudang. Akibatnya, 

masih terdapat proses yang dilakukan secara manual di luar sistem, termasuk 

penggunaan dokumen fisik. Kondisi ini menyebabkan terjadinya sistem hybrid, 
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yaitu kombinasi antara sistem digital dan manual, yang pada akhirnya mengurangi 

efisiensi dan efektivitas proses procurement. 

       Selain itu, belum adanya fitur monitoring yang terintegrasi dalam satu tampilan 

juga menjadi salah satu kelemahan sistem. Pengguna masih perlu membuka 

beberapa menu untuk memantau status pengadaan secara keseluruhan, sehingga 

proses monitoring menjadi kurang praktis. Tidak adanya notifikasi otomatis untuk 

item yang belum diproses juga menjadi hambatan dalam pengendalian alur kerja. 

       Berbagai hambatan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

ERP tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi, tetapi juga kesiapan organisasi dan 

sumber daya manusia. Hal ini sesuai dengan teori implementasi sistem informasi 

menurut Jogiyanto yang menyatakan bahwa keberhasilan penerapan sistem 

informasi dipengaruhi oleh faktor teknologi, manusia, dan organisasi yang harus 

berjalan secara seimbang (Geraldo, 2025). 

4.2.5 Rekomendasi Strategis 

       Berdasarkan hasil analisis terhadap implementasi sistem Enterprise Resource 

Planning (ERP) berbasis Odoo ERP dalam proses procurement di PT Sriwijaya Air, 

terdapat beberapa rekomendasi strategis yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas sistem serta mendukung optimalisasi digitalisasi procurement di 

perusahaan. 

       Pertama, perusahaan perlu meningkatkan integrasi sistem ERP Odoo dengan 

seluruh divisi yang terlibat dalam proses procurement, khususnya divisi keuangan 

dan gudang. Integrasi ini penting untuk memastikan aliran data dapat berjalan 

secara menyeluruh dan real-time, sehingga mengurangi ketergantungan terhadap 

proses manual serta meminimalkan risiko ketidaksesuaian data antarbagian. 

Dengan sistem yang terintegrasi secara penuh, proses procurement dapat berjalan 

lebih efisien dan transparan. 

       Kedua, perusahaan perlu melakukan pelatihan dan pengembangan kompetensi 

bagi pengguna sistem. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

karyawan terhadap fitur-fitur yang tersedia dalam ERP Odoo, sehingga 

pemanfaatan sistem dapat dilakukan secara maksimal. Selain itu, pelatihan juga 
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dapat membantu mengurangi resistensi terhadap perubahan serta meningkatkan 

kepercayaan pengguna dalam menggunakan sistem digital. 

       Ketiga, diperlukan optimalisasi fitur sistem, khususnya dalam aspek 

monitoring dan notifikasi. Perusahaan dapat mengembangkan dashboard 

monitoring yang terintegrasi dalam satu tampilan, sehingga pengguna dapat 

memantau seluruh proses procurement dengan lebih mudah dan cepat. Selain itu, 

penambahan fitur notifikasi otomatis untuk item yang belum diproses dapat 

membantu meningkatkan efektivitas pengendalian alur kerja. 

       Keempat, perusahaan perlu meningkatkan kualitas infrastruktur teknologi 

untuk mendukung kinerja sistem ERP Odoo. Hal ini mencakup peningkatan 

kapasitas server, pemeliharaan sistem secara berkala, serta penanganan kendala 

teknis secara cepat dan responsif. Dengan sistem yang stabil dan andal, proses 

operasional dapat berjalan dengan lebih lancar tanpa hambatan teknis yang 

signifikan. 

       Kelima, perusahaan disarankan untuk melakukan evaluasi dan audit sistem 

secara berkala. Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan sistem 

serta memastikan bahwa implementasi ERP Odoo berjalan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Melalui evaluasi yang berkelanjutan, perusahaan dapat 

melakukan perbaikan secara sistematis dan meningkatkan kualitas implementasi 

sistem dari waktu ke waktu. 

       Secara keseluruhan, rekomendasi strategis ini diharapkan dapat membantu PT 

Sriwijaya Air dalam mengoptimalkan implementasi ERP Odoo, sehingga 

digitalisasi proses procurement tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi, 

tetapi juga mampu mendukung efektivitas operasional secara menyeluruh. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Ringkasan Temuan Utama 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP) berbasis Odoo ERP dalam proses procurement di PT 

Sriwijaya Air, diperoleh beberapa temuan utama yang menggambarkan kondisi 

aktual penerapan sistem digital dalam kegiatan pengadaan barang dan jasa. 

       Pertama, implementasi ERP Odoo terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

proses administrasi procurement, khususnya dalam hal penginputan data, 

pembuatan dokumen, serta pengelolaan informasi pengadaan. Sistem ini juga 

membantu menciptakan alur kerja yang lebih terstruktur dan sistematis 

dibandingkan metode manual yang sebelumnya digunakan. 

       Kedua, dari aspek transparansi dan akurasi data, ERP Odoo memberikan 

kontribusi yang signifikan melalui fitur pencatatan otomatis, pelacakan status 

pengadaan, serta penyimpanan data yang terintegrasi. Hal ini memungkinkan 

proses monitoring menjadi lebih mudah dan mendukung akuntabilitas dalam setiap 

tahapan procurement. 

       Ketiga, meskipun memberikan dampak positif, implementasi ERP Odoo belum 

berjalan secara optimal. Hal ini ditunjukkan oleh masih adanya proses manual, 

belum terintegrasinya seluruh divisi dalam sistem, serta kendala teknis seperti 

sistem yang terkadang mengalami keterlambatan atau error. 

       Keempat, sistem ERP Odoo tidak secara langsung memengaruhi kecepatan 

keseluruhan proses procurement, karena faktor utama yang menentukan kecepatan 

pengadaan lebih dipengaruhi oleh pihak eksternal, seperti vendor dan ketersediaan 

barang. 

5.1.2 Jawaban atas Pertanyaan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka jawaban atas 

pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Proses bisnis procurement di PT Sriwijaya Air telah berjalan secara 

terstruktur dengan melibatkan beberapa pihak utama, yaitu user, Divisi 
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Asset Management, dan Divisi Procurement. Proses ini mencakup tahapan 

Material Request (MR), pengecekan stok, Purchase Requisition (PR), 

Purchase Order (PO), hingga penerimaan dan distribusi barang. Namun, 

dalam praktiknya masih ditemukan kombinasi antara proses manual dan 

digital.  

2. Efektivitas implementasi ERP Odoo dalam mendukung proses 

procurement dapat dikatakan cukup baik, terutama dalam meningkatkan 

efisiensi administrasi, transparansi, serta akurasi data. Sistem ini membantu 

menyederhanakan alur kerja dan mempermudah monitoring proses 

pengadaan. Namun, efektivitas tersebut masih terbatas pada aspek internal 

dan belum sepenuhnya mencakup keseluruhan proses secara end-to-end.  

3. Kendala dalam implementasi ERP Odoo meliputi aspek teknis, sumber 

daya manusia, dan organisasi. Kendala teknis berupa sistem yang terkadang 

lambat dan error, kendala SDM berupa kurangnya pemahaman pengguna, 

serta kendala organisasi berupa belum optimalnya integrasi antar divisi. 

Upaya perbaikan yang dapat dilakukan meliputi peningkatan integrasi 

sistem, pelatihan pengguna, serta optimalisasi fitur dan infrastruktur 

teknologi.  

5.1.3 Kontribusi Penelitian 

       Penelitian ini memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. 

       Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian mengenai digitalisasi 

procurement, khususnya dalam implementasi sistem ERP pada organisasi jasa 

seperti industri penerbangan. Penelitian ini juga memberikan gambaran empiris 

mengenai bagaimana efektivitas sistem ERP tidak hanya ditentukan oleh teknologi, 

tetapi juga oleh kesiapan organisasi dan sumber daya manusia. 

       Secara praktis, penelitian ini memberikan masukan bagi PT Sriwijaya Air 

dalam meningkatkan efektivitas implementasi ERP Odoo, khususnya dalam aspek 

integrasi sistem, pengembangan fitur, serta peningkatan kompetensi pengguna. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi perusahaan lain yang 

ingin mengimplementasikan sistem ERP dalam proses procurement. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Rekomendasi Strategis 

       Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi strategis yang 

dapat dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan efektivitas implementasi 

sistem Odoo ERP. 

       Pertama, perusahaan perlu meningkatkan integrasi sistem ERP dengan seluruh 

divisi terkait, terutama divisi keuangan dan gudang, agar alur data dapat berjalan 

secara menyeluruh dan real-time. 

       Kedua, perusahaan perlu mengoptimalkan fitur sistem, khususnya dalam 

pengembangan dashboard monitoring yang lebih terintegrasi serta penambahan 

notifikasi otomatis untuk mempermudah pengendalian proses procurement. 

       Ketiga, diperlukan peningkatan kualitas infrastruktur teknologi, seperti 

kapasitas server dan stabilitas sistem, untuk mengurangi kendala teknis yang dapat 

menghambat operasional. 

       Keempat, perusahaan disarankan untuk melakukan evaluasi sistem secara 

berkala guna memastikan bahwa implementasi ERP berjalan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

5.2.2 Implikasi Manajerial 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sistem ERP tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga memerlukan kesiapan 

manajerial dalam mengelola perubahan organisasi. Oleh karena itu, manajemen 

perlu memiliki strategi yang jelas dalam mengintegrasikan sistem dengan proses 

bisnis yang ada. 

       Manajemen juga perlu mendorong peningkatan kompetensi karyawan melalui 

pelatihan yang berkelanjutan, serta membangun budaya kerja yang adaptif terhadap 

perubahan teknologi. Selain itu, koordinasi antar divisi perlu ditingkatkan agar 

proses procurement dapat berjalan secara lebih efektif dan terintegrasi. 

       Dengan pengelolaan yang tepat, sistem ERP dapat menjadi alat strategis yang 

tidak hanya mendukung efisiensi operasional, tetapi juga meningkatkan daya saing 

perusahaan secara keseluruhan. 
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5.2.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

       Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, ruang lingkup 

penelitian hanya berfokus pada implementasi sistem ERP Odoo dalam proses 

procurement pada Divisi General Logistic PT Sriwijaya Air, sehingga belum 

mencakup proses procurement pada divisi Aircraft yang memiliki karakteristik, 

prosedur, dan kebutuhan pengadaan yang berbeda. Kedua, penelitian ini hanya 

melibatkan informan dari Divisi Business Support & General Affairs yang terlibat 

langsung dalam proses procurement General Logistic. Oleh karena itu, hasil 

penelitian belum memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai 

implementasi ERP Odoo pada seluruh proses pengadaan di PT Sriwijaya Air, 

termasuk dampaknya terhadap kualitas layanan dan kepuasan pelanggan sebagai 

pengguna akhir layanan penerbangan. 

       Keterbatasan lainnya dalam penelitian ini terletak pada minimnya jumlah 

informan, di mana perspektif dari sisi internal customer (divisi operasional selaku 

pemohon barang) baru tergali secara terbatas. Untuk mencapai evaluasi yang lebih 

komprehensif terkait keberhasilan implementasi ERP Odoo secara end-to-end, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel informan dari berbagai 

divisi user internal. Selain itu, kajian lanjutan juga dapat diarahkan untuk 

menganalisis korelasi tidak langsung antara efisiensi pengadaan dengan tingkat 

kepuasan konsumen akhir (penumpang). 

       Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif 

untuk mengukur secara lebih objektif tingkat efektivitas implementasi ERP, 

misalnya melalui pengukuran waktu proses, tingkat kesalahan, atau efisiensi biaya. 

       Penelitian juga dapat dikembangkan dengan membandingkan implementasi 

ERP pada beberapa perusahaan atau industri yang berbeda, sehingga dapat 

diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai praktik terbaik (best practice) dalam 

digitalisasi procurement. 
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